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A B S T R A K  

Salah satu permasalahan yang terjadi pada kulit wajah yaitu jerawat. Prevalensi 

kasus penderita jerawat pada usia 15-18 tahun berkisar 80-85%, pada wanita usia 

lebih dari 25 tahun berkisar 12%, dan pada usia 35-44 tahun berkisar 3%. Sediaan 

yang dapat digunakan untuk mencegah jerawat salah satunya yaitu sabun wajah 

gel berfungsi untuk mengangkat minyak dan lemak sehingga tidak memperparah 

kondisi jerawat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tanaman pada bagian 

daun yang berpotensi sebagai antijerawat serta formulasi optimum sediaan sabun 

wajah gel antijerawat dengan bahan berkhasiat dari bahan alam menggunakan 

gelling agent golongan selulosa. Hasil penelitian dari jurnal yang telah dianalisis 

diperoleh bahwa tanaman yang memiliki kecenderungan aktivitas antibakteri 

sebagai antijerawat yaitu daun kemangi dengan KHM sebesar 0,5% serta formula 

optimum sediaan sabun wajah gel sebagai antijerawat dengan bahan berkhasiat 

dari bahan alam menggunakan perbandingan variasi gelling agent golongan 

selulosa terdapat pada formula dengan menggunakan gelling agent CMC-Na. 

Kata Kunci: Facial Wash Gel; Gelling Agent Cellulose; Antiacne. 

 

A B S T R A C T  

One of the problems that occur on facial skin is acne. The prevalence of cases of 

acne sufferers at the age of 15-18 years ranges from 80-85%, in women aged 

more than 25 years ranges from 12%, and at the age of 35-44 years ranges from 

3%. Preparations that can be used to prevent acne, one of which is facial soap, gel 

serves to lift oil and fat so as not to aggravate the condition of acne. This study 

aims to determine plants on the leaves that have the potential to be anti-acne and 

the optimum formulation of anti-acne gel facial soap preparations with 

efficacious ingredients from natural ingredients using cellulose group gelling 

agents. The results of research from the analyzed journals found that plants that 

have a tendency to antibacterial activity as anti-acne are basil leaves with KHM 

of 0.5% and the optimum formula of gel facial soap preparations as anti-acne with 

efficacious ingredients from natural ingredients using a comparison of variations 

of cellulose group gelling agents found in formulas using gelling agent CMC-Na. 

Keywords: Facial Wash Gel; Gelling Agent Cellulose; Antiacne. 
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A. Pendahuluan  

Permasalahan yang timbul pada kulit salah satunya yaitu jerawat. Prevalensi kasus penderita 

jerawat pada remaja usia 15-18 tahun berkisar 80-85%, wanita usia  lebih dari 25 tahun berkisar 12%, 

dan pada usia 35-44 tahun berkisar 3% (Ramdani & Sibero, 2015). Selain itu, kasus penderita jerawat 

tertinggi terdapat pada wanita usia 14-17 tahun dan laki-laki usia 16-19 tahun (Lema et al., 2019). 

Faktor yang meningkatkan prevalensi jerawat tersebut, diantaranya pola makan tinggi lemak, polusi 

udara, dan stress (Gunarti, 2018). 

Jerawat atau acne vulgaris yaitu kondisi kulit abnormal yang terjadi karena adanya inflamasi 

kronis pada unit pilosebasea. Manifestasi klinis jerawat dapat berupa lesi non inflamasi dan lesi 

inflamasi. Secara umum, jerawat muncul pada kulit yang mengandung kelenjar sebasea, seperti kulit 

wajah, leher, dada, dan punggung (Meilina & Hasanah, 2013; Rao, 2020). Faktor penyebab timbulnya 

jerawat, diantaranya peningkatan sekresi sebum, hiperkeratosis folikel rambut, dan infeksi bakteri 

(Sholih et al., 2015). 

Bakteri yang dapat memicu timbulnya jerawat yaitu Propionibacterium acnes, Staphylococcus 

aureus, dan Staphylococcus epidermidis. Dalam pengobatan jerawat dapat menggunakan antibiotik atau 

bahan sintetik, seperti tetrasiklin, eritromisin, klindamisin, dan asam salisilat (Sari, N et al., 2017). 

Namun, penggunaan antibiotik atau bahan sintetik dapat menimbulkan efek samping, seperti iritasi, 

alergi, dan resistensi (Zaenglein et al., 2016). Oleh karena itu, penggunaan bahan alam dapat menjadi 

salah satu alternatif untuk pengobatan jerawat agar meminimalisasi terjadinya efek samping (Nirmala 

et al., 2021). 

Pencegahan jerawat juga dapat dilakukan dengan perawatan kulit, seperti menggunakan sediaan 

sabun wajah yang berfungsi untuk mengangkat kotoran, minyak, keringat, dan sel -sel kulit mati (Renata, 

2017). Komponen formula yang penting pada sediaan sabun wajah gel yaitu gelling agent yang 

berfungsi untuk meningkatkan viskositas sediaan dan sediaan tetap stabil. Sediaan gel memiliki 

kandungan air yang tinggi sehingga mudah dibersihkan dari permukaan kulit, memiliki tampilan sediaan 

jernih, saat diaplikasikan akan meninggalkan lapaisan f ilm tembus pandang, dan memberikan sensasi 

dingin (Anggraeni et al., 2012; Sasanti et al., 2012). 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka perumusan masalah dalam penelitian ini 

sebagai berikut: “Tanaman apa saja pada bagian daun yang berpotensi sebagai sediaan antijerawat dan 

bagaimana formulasi optimum sediaan sabun wajah gel antijerawat yang berkhasiat dari bahan alam 

dengan perbandingan variasi gelling agent golongan selulosa?”. Selanjutnya, tujuan dalam penelitian 

ini diuraikan dalam pokok-pokok sbb.Untuk mengetahui tanaman pada bagian daun yang berpotensi 

sebagai sediaan antijerawat. 

Untuk mengetahui formulasi optimum sediaan sabun wajah gel antijerawat yang berkhasiat dari 

bahan alam dengan perbandingan variasi gelling agent golongan selulosa. 

 

B. Metode Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan metode systematic literature review dengan cara menelaah jurnal 

penelitian yang telah dipublikasikan berupa jurnaal internasional maupun jurnal nasional sebagai 

sumber pustaka primer. Penelitian dilakukan melalui beberapa tahap, diantaranya perancangan, 

pencarian dan pengambilan jurnal, penyaringan jurnal, analisis data serta pelaporan hasil yang 

diperoleh. 

Pencarian dan pengambilan jurnal dilakukan pada Google Scholar, Science Direct (Elsevier), 

garuda, PubMed. Kata kunci yang digunakan yaitu “Facial Wash Gel”, “Gelling Agent Cellulose”, 

“Antiacne”, “Anti-acne Antibacterial Activity Test”, “Propionibacterium acnes”, “Staphylococcus 

aureus”, “Staphylococcus epidermidis”. Berdasarkan kata kunci tersebut, maka diperoleh jurnal yang 

berhubungan dengan penggunaan variasi gelling agent golongan selulosa terhadap sediaan sabun wajah  

gel yang berpotensi sebagai antijerawat dari zat berkhasiat bahan alam. Penyaringan jurnal dilakukan 

dengan menggunakan kriteria inklusi dan eksklusi. Kemudian, jurnal yang diperoleh dilakukan analisis 

data.  
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C. Hasil dan Pembahasan 

Tanaman Berpotensi Sebagai Antijerawat 

Berikut adalah uraian mengenai tanaman yang berpotensi sebagai antijerawat beserta dengan metode ekstraksi dan 

pelarut yang digunakan saat ekstraksi, metabolit sekunder serta aktivitas antijerawat yang diperoleh. 

 

Tabel 1. Tanaman Yang Berpotensi Sebagai Antijerawat 

 

 Metode ekstraksi yang digunakan pada jurnal penelitian diatas yaitu maserasi dengan 

menggunakan pelarut etanol 96%, 95%, dan 70%. Maserasi merupakan suatu proses perendaman bahan 

menggunakan pelarut yang sesuai tanpa bantuan proses pemanasan untuk menarik kandungan senyawa 

aktif. Keuntungan metode maserasi yaitu tidak perlu pemanasan sehingga kecil kemungkinan senyawa 

aktif menjadi terurai atau rusak (Susanty & Fairus, 2016). Pada struktur etanol terdapat gugus hidroksil 

(-OH) menyebabkan etanol bersifat polar, sedangkan gugus etil (-CH3CH2) pada etanol menyebabkan 

etanol bersifat non polar (Arsa & Achmad, 2020). Kandungan metabolit sekunder dalam tanaman pada 

jurnal penelitian diatas, seperti flavonoid, alkaloid, saponin, dan tannin bersifat polar dan termolabil 

sehingga diekstraksi menggunakan metode maserasi dengan pelarut etanol.  

Selain itu, pada jurnal penelitian terdapat uji aktivitas antibakteri untuk menentukan potensi suatu 

zat yang memiliki aktivitas antibakteri dengan membandingkan diameter zona hambat pada konsentrasi 

tertentu dengan suatu antibiotik (Jawetz et al., 2013). Berdasarkan Tabel III.1 menunjukkan bahwa 

ketujuh tanaman tersebut memiliki aktivitas antibakteri sebagai antijerawat yang ditandai dengan 

adanya nilai KHM. Menurut hasil jurnal penelitian yang telah dianalisis diperoleh bahwa tanaman yang 

memiliki kecenderungan aktivitas antibakteri sebagai antijerawat yaitu daun kemangi. Hal tersebut 

dikarenakan pada konsentrasi 0,5% dapat menghambat bakteri penyebab jerawat yaitu S.aureus. 

Formulasi Sediaan Sabun Wajah Gel Sebagai Antijerawat 
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Berikut adalah beberapa jurnal penelitian mengenai formula sediaan sabun wajah gel dari bahan alam yang berkhasiat 

sebagai antijerawat dengan menggunakan gelling agent golongan selulosa. 

 

 

 

Tabel III. 1 Formula Sediaan Sabun Wajah Gel Antijerawat Dengan Gelling Agent Golongan Selulosa 

 

No Tanaman Formula Hasil Evaluasi Referensi

1 Daun Ekstrak (2%) Uji organoleptik : gel, bau khas rossae (Anggraini, et al ., 2021)

Kemangi KOH (16%) Uji homogenitas : homogen

Minyak Zaitun (30%) Uji pH : 9,5

CMC-Na (1%) Uji daya sebar : 3,8 cm

SLS (1%) Uji viskositas : -

Asam Stearat (1%) Uji tinggi busa : 8 cm

Pewangi (q.s)

Aquadest (ad 20 mL)

2 Daun Kelapa Ekstrak Uji organoleptik : cair, bau mawar, krem (Aritonang, et al ., 2021)

Sawit VCO (20%) Uji homogenitas : homogen

KOH (8,4%) Uji pH : 6,37

CMC Na (4%) Uji daya sebar : -

Gliserin (15%) Uji viskositas : 1404 cP

Propilen glikol (5%) Uji tinggi busa : 100%

Tween 80 (10%)

Asam Stearat (6%)

BHT (0,1%)

Kokamidopropil Betain (15%)

Asam Sitrat (1,5%)

Oleum Rosae (q.s)

Aquadest (ad 100)

3 Daun Ekstrak (5%) Uji organoleptik : gel, bau khas, krem (Sartika & Permatasari, 2018)

Kersen Asam Stearat (1%) Uji homogenitas : homogen

CMC Na (3%) Uji pH : 10

BHT (3%) Uji daya sebar : -

KOH (14%) Uji viskositas : 70,1 cP

Minyak Zaitun (50%) Uji tinggi busa : 60 %

Na Benzoat (0,3%)

SLS (4%)

Aquadest (ad 100)

4 Kulit Daun Ekstrak (10%) Uji organoleptik : gel, bau khas, coklat-kuning (Rafika & Ferdinan, 2017)

Lidah Buaya Minyak Jarak (10%) Uji homogenitas : homogen

Minyak Zaitun (15%) Uji pH : 9,4

Minyak Kelapa (10%) Uji daya sebar : -

KOH (5,15%) Uji viskositas : -

HPMC (3%) Uji tinggi busa : 19,23%

Asam Stearat (2%)

Gliserin (18,75%)

BHT (0,02%)

Aquadest (ad 100)

5 Daun Ekstrak (6%) Uji organoleptik : gel, bau mawar, hijau muda (Patmawati, et al., 2021)

Pepaya Minyak Zaitun (30%) Uji homogenitas : homogen

KOH (16%) Uji pH : 9,9

Asam Stearat (1%) Uji daya sebar : -

CMC Na (1%) Uji viskositas : -

SLS (1%) Uji tinggi busa : 10,2 cm

Oleum Rosae (1%)

Aquadest (ad 50)
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Sediaan sabun wajah berfungsi untuk mengangkat kotoran, residu kosmetik, sel -sel kulit mati, 

minyak, keringat, mikroorganisme, dan menghambat pembentukan pori-pori berlebih yang dapat 

menyebabkan timbulnya jerawat pada kulit (Mane & Dangare, 2020). Mekanisme kerja sabun wajah 

sebagai antijerawat dengan cara sediaan berdifusi pada permukaan wajah sehingga masuk ke dalam 

pori-pori kulit untuk mengangkat kotoran dan lemak yang menjadi tempat bakteri penyebab jerawat 

untuk dapat berkoloni (Movita, 2013). Kelebihan sediaan sabun wajah dalam bentuk gel yaitu memiliki 

kandungan air yang tinggi sehingga dapat menghidrasi stratum korneum, memiliki penampilan yang 

jernih, memberikan sensasi dingin, dan dapat membentuk lapisan film akibat penguapan pelarut 

sehingga dapat memperpanjang waktu kontak (Anggraeni et al., 2012; Wibowo & Prasetyaningrum, 

2015). 

Komponen yang terdapat dalam sediaan sabun wajah gel, diantaranya zat aktif, gelling agent, 

pengawet, humektan, dan surfaktan (Asri et al., 2015). Dalam sediaan sabun wajah gel, salah satu 

komponen yang menjadi faktor kritis yang mempengaruhi sifat fisik gel yaitu gelling agent. 

Penambahan gelling agent pada sediaan berfungsi untuk meningkatkan viskositas dan menstabilkan 

sediaan gel (Yohana Chaerunisaa et al., 2020). Terdapat tiga jenis golongan gelling agent yaitu turunan 

polisakarida dari bahan alami, polimer sintetik dan turunan selulosa (Ogaji et al., 2012). Menurut jurnal 

penelitian, kualitas fisik dari sediaan sabun wajah gel dapat dilihat dari beberapa parameter uji evaluasi, 

diantaranya uji organoleptik, uji homogenitas, uji pH, uji daya sebar, uji viskositas, uji tinggi busa, dan 

uji iritasi.  

Uji organoleptik sedapat mungkin mendekati dengan spesifikasi yang telah ditentukan selama 

formulasi meliputi bentuk, warna, dan bau (Sani et al., 2021). Uji homogenitas menunjukkan sediaan 

susunan yang homogen dan tidak terdapat butiran-butiran kasar (Kharisma & Safitri, 2017). Menurut 

SNI 06-4085-1996, uji pH sediaan sabun yang dipersyaratkan berada pada rentang pH 8 -11, sedangkan 

uji pH kulit berada pada rentang pH 4,5-6,5 (Noor & Nurdyastuti, 2009). Uji daya sebar yang memenuhi 

persyaratan sebagai sediaan topikal berkisar 5-7 cm (Garg, A et al., 2002). Uji viskositas untuk sediaan 

gel berdasarkan SNI 16-4380-1996 yaitu berkisar 3000-50.000 cps. Menurut SNI, standar tinggi busa 

berkisar 1,3-22 cm dan standar stabilitas busa berkisar 60-70% (Hatauruk et al., 2020; Rosmainar, 

2021). 

Sediaan sabun wajah dengan gelling agent CMC-Na terdapat pada F1, F2, F3, dan F5. Uji 

organoleptik pada keempat formula tidak mengalami perubahan bentuk, warna, dan bau, tetapi pada F3 

dan F5 terjadi perubahan kepekatan warna. Uji homogenitas pada keempat formula menunjukkan 

susunan yang homogen ditandai dengan tidak adanya butiran-butiran kasar pada sediaan. Uji pH yang 

sesuai dengan pH sediaan sabun wajah terdapat pada F1 9,5; F3 10; F5 9,9 karena dipengaruhi oleh 

penambahan KOH dengan konsentrasi yang tinggi sehingga menghasilkan sediaan yang bersifat basa. 

Uji daya sebar berkaitan dengan uji viskositas, yaitu semakin tinggi nilai viskositas maka semakin 

6 Kombinasi Akar Pule Pandak (12,5%) Uji organoleptik : gel, warna kuning-coklat (Rasheed, A., et al., 2011)

herbal Rimpang Kunyit (15%) Uji homogenitas : -

Daun Mimba (13,5%) Uji pH : 6,82

HPMC (4,05%) Uji daya sebar : 3,4 cm

Gliserin (67,56%) Uji viskositas : 8742 cP

Asam laurat (0,01%) Uji tinggi busa : -

TEA (1,35%)

Metil paraben (0,0006%)

Propil paraben (0,0006%)

Aquadest (ad 20 mL)

7 Daun Ekstrak (20%) Uji organoleptik : gel, bau khas, coklat kehitaman (Faniliyarani., et al., 2022)

Kopi Arabika HPMC (2,5%) Uji homogenitas : homogen

(Coffea arabica L.) Propilen glikol (2%) Uji pH : 4,79 ± 0,144

DMDM hydantoin (0,5%) Uji daya sebar : -

TEA (2%) Uji viskositas :  3543 ± 14,73 cP

Essence (2%) Uji tinggi busa : -

Aquadest (ad 100)
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rendah nilai daya sebar yang dihasilkan. Uji daya sebar dilakukan pada F1 dengan hasil uji sebesar 3,8 

cm, sedangkan uji viskositas dilakukan pada F2 dan F3 dengan hasil uji sebesar 1404 cps dan 70,1 cps. 

Berdasarkan hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai daya sebar dan viskositas tidak memenuhi 

persyaratan. Uji tinggi busa yang memenuhi persyaratan terdapat pada F1 9,5 cm, F3 60%, dan F5 10,2 

cm dikarenakan konsentrasi SLS yang digunakan sebagai surfaktan telah sesuai dengan rentang.  

Sediaan sabun wajah dengan gelling agent HPMC terdapat pada F4, F6, dan F7. Uji organoleptik 

pada ketiga formula tidak mengalami perubahan bentuk, warna, dan bau, tetapi pada F6 terjadi 

perubahan kepekatan warna. Uji homogenitas pada keempat formula menunjukkan susunan yang 

homogen ditandai dengan tidak adanya butiran-butiran kasar pada sediaan. Uji pH yang sesuai dengan 

pH sediaan sabun wajah terdapat pada F4 dengan hasil uji sebesar 9,4 dikarenakan terdapat penambahan 

KOH dengan konsentrasi yang tinggi sehingga sediaan bersifat basa kuat. Uji daya sebar dilakukan pada 

F6 dengan hasil uji sebesar 3,4 cm yang menunjukkan hasil tidak memenuhi persyaratan. Uji viskositas 

dilakukan pada F6 dan F7 dengan hasil uji sebesar 8742 cps dan 3543 cps yang menunjukkan h asil uji 

memenuhi persyaratan. Uji tinggi busa dilakukan pada F4 dengan hasil uji sebesar 19,23% yang 

menunjukkan hasil uji tidak memenuhi persyaratan karena pada F4 tidak terdapat penambahan 

surfaktan, tetapi hanya menggunakan komponen utama sabun berupa minyak sehingga nilai tinggi busa 

yang dihasilkan rendah. 

Berdasarkan hasil penelusuran pustaka menunjukkan bahwa formula optimum sediaan sabun 

wajah gel antijerawat yang berkhasiat dari bahan alam dengan perbandingan variasi gelling agent 

golongan selulosa terdapat pada formula dengan menggunakan gelling agent CMC-Na. Hal tersebut 

karena diperoleh hasil uji evaluasi yang lebih baik dan hampir semua uji evaluasi mendekati persyaratan 

yang telah ditetapkan. Pada masing-masing formula tidak semua uji evaluasi dilakukan sehingga 

menghasilkan sediaan dengan karakteristik yang berbeda-beda. 

 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan dalam penelitian ini, peneliti menyimpulkan beberapa hasil penelitian  

Tanaman yang memiliki kecenderungan aktivitas antibakteri sebagai antijerawat yaitu daun kemangi 

karena pada konsentrasi 0,5% sudah dapat menghambat bakteri penyebab jerawat yaitu S.aureus. 

Formula optimum sediaan sabun wajah gel sebagai antijerawat dengan bahan berkhasiat dari bahan alam 

menggunakan perbandingan variasi gelling agent golongan selulosa terdapat pada formula dengan 

menggunakan gelling agent CMC-Na. 
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